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The aim of this research was to analysis the effect of applying the model cooperative 
type course riview horay  in students’ social science learning achievement on year-4 of 
Elementary School 56 Pontianak Barat. The method this research is experiment with 
the research form of quasi experimental design, with nonequivalent control gruop 
design. The population of this research was all of Year-4 students of Elementary School 
56 Pontianak Barat. The sampel of this research specified with technique purposive 
sampling consist of 33 students in class IV B as control class and 33 students in class 
IVC as experiment class. The researcher collected the data by  the measurement 
technique in using paper test have multiple choice form numbering 50 question. Based 
on count obtained an average of achievement post-test control class 61,18 and the 
average of achievement post-test  experimental class 71,00 thus obtained tcount  post-test 
data of  4,741 with ttable for α =5% and df = 64 that mean 1,998, there were tcount > ttable 
so Ha was accepted. The effect size was categorized as medium effect since the ES value 
was 0,62. In conclusions, the effect of applying the model cooperative type course riview 
horay model is significant and effective for students’ social science learning 
achievement on year-4 of Elementary School 56 Pontianak Barat. 
 




Sekolah dasar merupakan lembaga formal 
pertama yang disediakan oleh pemerintah 
dalam mewujudkan generasi berpendidikan 
dengan proses belajar  yang terjadwal. Di 
sekolah dasar siswa dilatih dan disiapkan agar 
dapat memiliki kepekaan dan kesadaran 
terhadap masalah sosial di lingkungannya, 
serta memiliki keterampilan mengkaji dan 
memecahkan masalah-masalah sosial, 
mengembangkan serta melatih sikap, nilai, 
moral dan keterampilannya. Pada saat proses 
pelatihan dan persiapan  ini dilakukan 
terjadilah proses pembelajaran yang dilakukan 
antara guru dan siswa. 
Proses pembelajaran harusnya beiring 
dengan kemajuan teknologi dimana pada saat 
ini pembelajaran juga terus mengalami 
perkembangan yang sangat pesat. Telah 
banyak media pembelajaran, model 
pembelajaran, dan teknik pembelajaran yang 
bervariasi. Tentunya hal tersebut akan sangat 
membantu guru dalam memfasilitasi 
perkembangan siswa agar lebih berkualitas. 
Pada dasarnya pembelajaran merupakan suatu 
upaya untuk membantu siswa agar dapat 
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat 
dengan menerapkan nilai dan norma yang 
terdapat dalam masyarakat. Oleh karena itu 
diperlukan proses pembelajaran yang dapat 
membentuk siswa sebagai individu agar 
memiliki dasar pengetahuan yang luas dan kuat 
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan 
yang terjadi di masyarakat serta mampu 
mengembangkan diri sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni. Salah satu proses pembelajaran yang 
dapat meningkatkan mutu pendidikan yaitu 
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dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (yang untuk seterusnya disingkat 
menjadi IPS). Pada dasarnya, pembelajaran 
IPS tidak hanya menuntut hafalan, tetapi 
mengajarkan untuk lebih kritis dan peka 
terhadap kondisi sosial dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Menurut Sardjiyo, dkk (2009: 1.26) “IPS 
adalah bidang studi yang mempelajari, 
menelaah, menganalisis, gejala dan masalah 
sosial dimasyarakat dengan meninjau dari 
berbagai aspek kehidupan atau satu 
perpaduan”. Mata pelajaran IPS sendiri 
memiliki tujuan yang mendukung 
perkembangan kehidupan bermasyarakat 
sesuai dengan yang tercantum dalam 
kurikulum KTSP 2006.  Tujuan mata pelajaran 
IPS yakni: (a) Mengenal konsep-konsep yang 
berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya; (b) Memiliki kemampuan 
dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 
keterampilan dalam kehidupan sosial; (c) 
Memilki komitmen dan kesadaran terhadap 
nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; (d) 
Memiliki kemampuan berkomunikasi, 
berkerjasama, dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, 
nasional, dan global. 
Pembelajaran IPS di sekolah dasar 
dimaksudkan untuk pengembangan 
pengetahuan, sikap, nilai-moral, dan 
keterampilan siswa agar menjadi manusia dan 
warga negara yang baik, seperti yang 
diharapkan oleh dirinya, orang tua, 
masyarakat, dan agama. Kualitas dan 
keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam 
memilih dan menggunakan metode 
pembelajaran. Guru merupakan fasilitator 
terbaik dalam proses pembelajaran, oleh 
karena itu guru diharapkan memiliki 
kemampuan  ataupun skill dalam melakukan 
proses pembelajaran, baik dalam hal 
penguasaan kelas, media pembelajarn, metode 
dan model-model pembelajaran. Sehingga 
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah dirancang dalam rencana pembelajaran 
(RPP) maupun tujuan mata pelajara IPS itu 
sendiri. Dengan  kemampuan atau skill yang 
dimiliki oleh guru diharapkan dapat 
meningkatkan dan memotivasi siswa dalam 
belajar dengan aktif dan kreatif sehingga 
memperoleh hasil belajar yang baik. 
Namun, setelah dilakukan wawancara 
kepada guru mata pelajaran IPS  yang 
sekaligus sebagai  guru kelas IV A, IV B dan 
IV C, didapat bahwa guru kurang up date 
mengenai metode-metode pembelajaran yang 
lebih inovatif, menarik dan menyenangkan. 
Artinya guru belum sepenuhnya mengikuti 
perkembangan zaman pada saat ini, dimana 
telah banyak metode-metode pembelajaran 
yang lebih inovatif dan dapat menumbuhkan 
keaktifan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran di sekolah. Guru belum pernah 
menerapkan model cooperative type course 
riview horay dalam pembelajaran IPS. Guru 
cenderung menggunakan metode ceramah dan 
tanya jawab dalam proses pembelajaran IPS, 
sehingga suasana belajar kurang 
menyenangkan dan terpusat pada satu arah 
serta kurang memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk belajar lebih aktif. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keaktifan dan kreatifitas siswa adalah 
cooperative type course riview horay. 
Menurut Aris Shoimin (2014: 55) 
“Pembelajaran Cooperative type course review 
horay merupakan metode pembelajaran yang 
dapat menciptakan suasana kelas menjadi 
meriah dan menyenangkan karena setiap siswa 
yang dapat menjawab benar diwajibkan 
berteriak “horee” atau yel-yel lainnya yang 
disukai. Sedangkan menurut Miftahul Huda 
(2013: 230) “Pembelajaran Cooperative type 
course review horay membantu siswa untuk 
memahami konsep dengan baik melalui diskusi 
kelompok.” Aris Shoimin (2014: 54) juga 
menambahkan “Pembelajaran cooperative type 
course review horay merupakan suatu suatu 
pengujian terhadap pemahaman konsep siswa 
menggunakan kotak yang diisi dengan soal dan 
diberi nomor untuk menuliskan jawabannya”. 
Metode ini dapat membantu peserta didik  
untuk memahami konsep dengan baik dengan 
kondisi yang meriah dan menyenangkan 
sehingga siswa dapat lebih aktif dan kreatif. 
Mata pelajaran IPS membutuhkan model 
yang dapat mengundang partisipasi siswa guna 
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mengembangkan aspek kognitif siswa. IPS 
tidak dapat hanya dengan penyampaian materi 
dengan cara penjelasan saja. Hal ini menjadi 
dasar dilakukannya eksperimen dengan 
penerapan model cooperative type course 
riview horay pada pembelajaran IPS. 
Penelitian menggunakan model course 
riview horay sebelumnya sudah pernah 
dilakukan oleh Dessy Anggraeni dengan judul 
penelitian “Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran IPS Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review 
Horay Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 
Sekaran 01 Semarang”. Dengan hasil 
penelitian yakni hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya. Persentase 
ketuntasan belajar pada siklus I (satu) sebesar 
44%, pada siklus II (dua) sebesar 67%, dan 
pada siklus III (tiga) sebesar 93%. Kesimpulan 
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Desi 
Anggraeni adalah terjadinya peningkatan hasil 
belajar siswa pada setiap siklus pembelajaran 
yang dilakukan.  
Penelitian dengan model course riview 
horay juga pernah dilakukan oleh Rasyidin 
dengan judul “Pengaruh Penerapan model 
Cooperative Tipe Course Riview Horay 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Raya 
Kabupaten Kubur Raya”. Dengan hasil 
penelitian yang menunjukan bahwa hasil rata-
rata nilai siswa di kelas eksperimen sebesar 
74,67, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 
68,50. Data belajar dinyatakan berdistribusi 
normal, dengan ES = 0,75 termasuk kategori 
sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kualitas pembelajaran IPS mengalami 
peningkatan. Berdasarkan data di atas dapat 
disimpulkan bahwa dengan menerapkan model 
course review horay persentase hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan. 
Berdasarkan penelitian yang sudah pernah 
dilakukan sebelumnya terdapat perbedaan 
antara penelitian yang dilakukan oleh Desi 
Anggraeni dan Rasydin dengan skripsi 
penelitian ini. Perbedaan pertama adalah 
kemampuan yang diukur, dalam penelitian 
Desi Anggraeni kemampuan yang diukur 
adalah kualitas belajar, sedangkan dalam 
penelitian Rasyidin kemampuan yang diukur 
adalah hasil belajar. Sedangkan dalam skripsi 
penelitian ini yang akan diukur adalah hasil 
belajar siswa  pada pembelajaran IPS materi 
perkembangan teknologi. Adapun persamaan 
antara penelitian yang sudah pernah dilakukan 
sebelumnya oleh Desi Anggraeni dan Rasydin 
dengan skripsi penelitian ini terdapat pada 
penggunanan model pembelajaran yang sama 
yaitu model pembelajaran cooperative type 
course riview horay. 
Dari uraian latar belakang dan penelitian 
yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
lainnya dengan hasil dapat meningkatkan 
akyivitas belajar dengan baik  tersebut maka 
peneliti melakukan penelitian yang berjudul 
Pengaruh penerapan model cooperative type 
course riview horay  terhadap hasil belajar IPS 
siswa kelas IV SD. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen. Jenis 
penelitian eksperimen ini menggunakan Quasi 
Experimental Design atau eksperimen semu 
(Sugiyono, 2016). Bentuk rancangan quasi 
exsperimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design dengan pola sebagai berikut: 
 





Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas IV SDN 56 Pontianak Barat yang 
berjumlah 99 siswa. Sampel yang digunakan 
adalah dua kelas, yang terdiri atas kelas IV C 
sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B 
sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah purposive sampling. Alat pengumpul 
data pada penelitian ini, yaitu tes hasil belajar 
(soal pretest dan posttest). 
  
Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan terdiri dari dua studi 
yaitu studi empiris dan studi pustaka. Studi 
empiris dalam penelitian ini yaitu dengan 
melakukan wawancara dengan guru kelas  IV 
di SDN 56 Pontianak Barat. Sedangkan studi 
pustaka dalam penelitian ini adalah dengan 
mengkaji teori yang terdapat perpustakaan. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Mempersiapkan 
perangakat pembelajaran berupa: RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), kisi-kisi 
soal, soal uji coba, kunci jawaban dan pedoman 
penskoran; (2) Melakukan validasi instrumen 
penelitian oleh dosen ahli mata pelajaran IPS; 
(3) Merevisi intrumen penelitian jika terdapat 
kesalahan; (4) Melakukan uji coba soal tes pada 
siswa kelas IV sekolah dasar yang sederajat; (5) 
Menganalisis data hasil uji coba soal tes 
(reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran); (6) Merevisi hasil validitas isi; (7) 
Menentukan jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal belajar IPS di 
sekolah tempat penelitian; (8) Memberikan soal 
pre-test pada siswa kelas IV; (9) Menghitung 
hasil pre-test (rata-rata pre-test, uji normalitas, 
uji homogenitas dan uji T);  (10) Menentukan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdasarkan hasil dari pre-test. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada 
kelas eksperimen yaitu dengan model 
cooperative course riview horay dan pada 
kelas kontrol yaitu tidak menggunakan model 
cooperative course riview horay; (2) 
Memberikan soal post-test pada kelas 





Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Memberikan skor 
dari hasil post test siswa; (2) Menghitung hasil 
post test siswa (rata-rata pre-test,standar 
deviasi, uji normalitas, uji homogenitas dan uji 
T); (3) Menghitung besarnya pengaruh model 
pembelajaran dengan menggunakan rumus 
effect size; (4) Membuat kesimpulan dan 
menyusun laporan penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan 
teknik pengukuran. Teknik pengukuran adalah 
cara mengumpulkan data yang bersifat 
Kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan dengan 
norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan (Hadari Nawawi, 2015). Pengukuran 
data dalam penelitian ini menggunakan  pre-
test dan post test siswa kelas IV pada 
pembelajaran IPS di SDN 56 Pontianak Barat 
yang diberikan oleh peneliyi. Teknik 
pengukuran ini sesuai digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan yaitu hasil 
belajar siswa dalam pembelajaraan IPS. 
Jenis tes yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah jenis tes tertulis dalam bentuk 
pilihan ganda. Untuk tes yang dibuat sendiri, 
agar dapat dikatakan baik dan dapat digunakan 
sebagai alat pengukuran harus memenuhi 
persyaratan yang baik. Suatu tes tidak bisa 
valid untuk sembarangan keperluan atau 
kelompok.  
Validitas tes perlu ditentukan untuk 
mengetahui kualitas tes dalam kaitannya 
dengan mengukur hal yang seharusnya diukur. 
Validitas bertujuan untuk melihat kesesuaian 
antara kompetensi dasar materi dan soal-soal 
tes agar yang dibuat memiliki validitas isi. 
Maka penyusunan tes berdasarkan kurikulum 
KTSP dan isi bahan ajar serta soal-soal dalam 
tes disesuikan dengan kompetensi dasar Hasil 
validasi soal sebanyak 60 soal layak untuk 
digunakan. Kemudian soal tersebut diuji 
cobakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 55 
Pontianak Barat. Selanjutnya setiap butir soal 
dianalisis untuk mengetahui soal yang valid 
dan tidak valid.  Berdasarkan hasil perhitungan 
uji coba soal di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
55 Pontianak Barat diperoleh reliabilitas tes 
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sebesar 0,85 maka relibilitas tes tergolong 
tinggi. Hasil belajar siswa pre-test dan post-test 
dianalisis dengan langkah-langkah sebagai 
berikut. 1) menghitung skor setiap jawaban 
siswa sesuai pedoman penskoran; 2) menguji 
normalitas dengan menggunakan rumus Chi-
Kuadrat  𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
  ........................... (1)  
3) menguji homogenitas variansinya dengan 
rumus F =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 ……………… (2) 
4) Melakukan uji t, dengan menggunakan 
rumus  
















HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Secara keseluruhan hasil penelitian dapat 
diketahui dengan melihat hasil pre test dan post 
test. Hal karena sebelum melakukan pemberian 
perlakukan terhadap siswa di perlukan sebuah 
tindakan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa. Tindakan tersebut yaitu dengan 
memberikan soal pre-test. Setelah 
dilakukannya proses pembelajaran IPS 
dilakukan tindakan pemberian soal post test 
untuk mengetahui hasil belajar siswa.  Dari 
sampel tersebut di peroleh data skor pre-test 
dan post test siswa yang dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut ini.   
 
Tabel  2. Hasil Kemampuan Awal Siswa Dan Kemampuan Setelah  
Diberikan Perlakuan 
Keterangan 
Pre-test Post test 
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 
Rata-rata 52,65 54,27 60,18 71,00 
Standar Deviasi 13,11 15,05 17,41 21,33 
Skor Tertinggi 76 78 88 96 
Skor Terendah 30 26 36 32 
 
 
Dari tabel 2 dapat terlihat bahwa skor 
tertinggi pada kelas kontrol adalah 76 dan skor 
terendah sebesar 30 sehingga selisihnya adalah 
sebesar 46. Sedangkan skor tertinggi pada 
kelas eksperimen adalah 78 dan skor 
terendahnya sebesar 26 sehingga diperoleh 
selisih sebesar 52. Rata-rata pre-test siswa 
kelas kontrol sebesar 52,65 dan kelas 
eksperimen sebesar 54,27 sehingga diperoleh 
selisih rata-rata dari kedua kelas adalah sebesar 
1,62.  
Sedangkan setelah diberikan perlakuan 
didapat bahwa skor tertinggi post test pada 
kelas kontrol adalah 88 dan skor terendah 
sebesar 36 sehingga selisihnya adalah sebesar 
52. Sedangkan skor tertinggi post test  pada 
kelas eksperimen adalah 96 dan skor 
terendahnya sebesar 36 sehingga diperoleh 
selisih sebesar 60. Rata-rata pre-test siswa 
kelas kontrol sebesar 60,18 dan kelas 
eksperimen sebesar 71,00 sehingga diperoleh 
selisih rata-rata dari kedua kelas adalah sebesar 
10,82. 
Perhitungan standar deviasi untuk melihat 
penyebaran data pada kedua kelas penelitian 
yaitu eksperimen dan kontrol. Adapun standar 
deviasi pre-test antara dua kelas tersebut yaitu 
kelas kontrol sebesar 13,11 dan kelas 
eksperimen sebesar 15,05. Hal ini menujukan 
bahwa skor pre-test  kelas eksperimen lebih 
tersebar secara merata. Adapun standar deviasi 
post test antara dua kelas tersebut yaitu kelas 
kontrol sebesar 17,41 dan kelas eksperimen 
sebesar 21,33. Hal ini menujukan bahwa skor 
post-test  kelas eksperimen lebih tersebar 
secara merata. 
 
Uji Normalitas Data 
Hasil perhitungan uji normalitas skor pre-
test kelas krontrol diperoleh x2hitung sebesar 
3.5446 sedangkan hasil perhitungan uji 
normalitas skor pre-test kelas eksperimen 
diperoleh x2hitung sebesar 6,0076 .Dengan 
derajat kebebasn (dk) =k (banyak kelas) – 3. 
Dk = 6 – 3 = 3 dan x2tabel  dengan taraf signifikan 
(α) = 5%  sebesar 7,815. karena data kedua 
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kelas dengan x2hitung < x
2
tabel, maka hasil pre-
test kedua kelas dinyatakan berdistribusi 
normal.  
Hasil perhitungan uji normalitas skor 
post-test kelas krontrol diperoleh x2hitung sebesar 
3.6022 sedangkan hasil perhitungan uji 
normalitas skor post-test kelas eksperimen 
diperoleh x2hitung sebesar 5,4121 Dengan derajat 
kebebasn (dk) =k (banyak kelas) – 3. Dk = 6 – 
3 = 3 dan x2tabel  dengan taraf signifikan (α) = 
5%  sebesar 7,815. karena data kedua kelas 
dengan x2hitung < x
2
tabel, maka hasil pre-test kedua 
kelas dinyatakan berdistribusi normal. 
 
Uji Homogenitas Varians 
Hasil uji homogenitas varians skor pre-
test diperoleh Fhitung sebesar 1,19 dan Ftabel (𝛼 = 
5 % ) sebesar 1,81 karena Fhitung (1,19) < 
Ftabel(1,81), maka data pre-test kedua kelas 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan)  
Hasil uji homogenitas varians skor pre-
test diperoleh Fhitung sebesar 1,50 dan Ftabel (𝛼 = 
5 % ) sebesar 1,81 karena Fhitung (1,50) < 
Ftabel(1,81), maka data pre-test kedua kelas 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). 
 
Uji Hipotesis (Uji-t) 
Hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan rumus separated varians 
diperoleh thitung = 0,429448 karena sebelum 
diberi perlakuan maka diduga kemampuan 
awal siswa kelas kontrol dan eksperimen sama 
maka dilakukan uji dua pihak dengan 
perhitungan diperoleh hasil ttabel (𝛼 = 5 % dan 
dk = 33+33-2 = 64) sebesar 1,99867 karena 
thitung (0,429448) < ttabel (1,99867), maka 
dinyatakan Ho diterima sedangkan Ha ditolak. 
Dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan terhadap hasil belajar siswa (pre-
test) di kelas Kontrol maupun dikelas 
eksperimen sebelum diberi perlakuan. 
Hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan rumus separated varians 
diperoleh thitung = 4,741 karena telah diberi 
perlakuan dengan model cooperative type 
course riview horay pada kelas eksperimen 
maka diduga kemampuan  siswa kelas kontrol 
dan eksperimen berbeda maka dilakukan uji 
dua pihak dengan hasil perhitungan diperoleh 
hasil ttabel (𝛼 = 5 % dan dk = 33+33-2 = 64) 
sebesar 1,998 karena thitung (4,741) > ttabel 
(1,998). 
 
Perhitungan Effect Size (ES) 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penerapan model cooperative type course 
riview horay  terhadap hasil belajar IPS  
dihitung dengan menggunakan rumus effect 




Diperoleh ES sebesar 0,62 yang termasuk 
dalam kriteria sedang, dapat disimpulkan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
cooperative type course riview horay pengaruh 
positif yang tergolong sedang terhadap 
meningkatnya hasil belajar siswa dalam 




1. Kemampuan Awal Siswa 
Kemampuan awal siswa terlihat dari 
perhitungan pre-test siswa dengan hasil rata-
rata kelas kontrol sebesar 52,65 dan kelas 
eksperimen sebesar 54,27 sehingga diperoleh 
selisih rata-rata dari kedua kelas adalah sebesar 
1,62. Dengan hasil uji beda adalah tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
kemampuan awal siswa. Hal ini menunjukan 
bahwa kemampuan awal siswa kelas IVB dan 
siswa kelas IVC homogen, walaupun 
karakteristik dari kedua kelas tersebut berbeda-
beda.   Dengan demikian peneliti dapat 
melanjutkan penelitian dengan memberikan 
perlakuan terhadap kedua kelas. Dimana kelas 
kontrol di berikan perlakuan tanpa 
menggunakan model cooperative type course 
riiview horay sedangkan kelas eksperimen 
dengan menggunakan model cooperative type 
course riiview horay. 
. 
2. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa setelah diberikan 
perlakuan terlihat dari perhitungan post test 
siswa dengan hasil rata-rata post test siswa 
kelas kontrol sebesar 60,18 dan kelas 
eksperimen sebesar 71,00 sehingga diperoleh 
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selisih rata-rata dari kedua kelas adalah sebesar 
10,82. Dari perhitungan tersebut dipeorleh 
bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dari pada rata-rata kelas kontrol. 
Perbedaan tersebut dapat terjadi karena 
dalam proses pembelajaran menggunakan 
model cooperative type course riview horay 
pada kelas eksperimen siswa diajak untuk 
belajar dengan cara berkelompok sambil 
berkompetisi di akhir pembelajaran yang 
membuat siswa tertarik dan termotivasi dalam 
mengikuti pembelajaran. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan respon yang baik dari siswa, 
seperti lebih antusias dan fokus dalam 
memerhatikan penjelasan yang disampaikan 
oleh guru melalui media, lebih aktif bertanya, 
mencatat informasi yang diperoleh terhadap 
materi yang disampaikan, dan lebih mudah 
memahami pembelajaran.  
Sedangkan pada kelas kontrol 
peningkatan hasil belajar siswa lebih rendah 
dibanding kelas eksperimen, hal ini terjadi 
karena pada kelas kontrol siswa tidak terlalu 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga pembelajaran lebih terpusat kepada 
guru, karena metode yang digunakan adalah 
tanya jawab dan ceramah seperti yang biasa 
guru terapkan pada saat proses pembelajaran. 
Karena penggunaan metode yang sama dan 
siswa sehingga siswa tidak dapat terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran, hal ini 
menyebabkan tidak meningkatnya motivasi 
pada diri siswa. 
Dengan demikian penggunaan model 
cooperative tipe course riview horay 
bardampak baik pada proses pembelajaran. 
 
3. Pengaruh Model Cooperative Type 
Course Riview Horay 
Berdasarkan perhitungan effect size 
diperoleh hasil perhitungan sebesar 0,62 
dengan kategori terolong sedang. Dari 
perhitungan tersebut menunjukan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model 
cooperative type course riview horay pengaruh 
positif yang tergolong sedang terhadap 
meningkatnya hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS di kelas IV SDN 56 
Pontianak Barat.  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
dengan menggunakan model cooperative type 
course riview horay, siswa dapat 
meningkatkan minat dalam proses 
pembelajaran di kelas, sehingga proses 
pembelajaran lebih bermakna dan siswa lebih 
mudah menerima materi pelajaran, serta dapat 
memiliki kemampuan, keterampilan dan 
pemahaman terhadap apa yang dipelajarinya, 
dan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil 
belajar  siswa yang ditunjukkan dari kenaikkan 
nilai rerata post-test terhadap pre-test, yaitu 
dari angka rata-rata pre-test sebesar 53,63 
menjadi rata-rata post-test sebesar 71,00, 
sehingga terjadi kenaikkan 17,37 poin. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di kelas IV 
SDN 56 Pontianak Barat, diperoleh hasil 
analisa data dari hasil belajar siswa yang 
kemudian dapat disimpulkan secara umum 
bahwa terdapat pengaruh penerapan model 
cooperative type course riview horay terhadap 
hasil belajar IPS siswa kelas IV SD.  
Selain itu dirumuskan kesimpulan secara 
khusus sebagai berikut: (1) Berdasarkan 
analisis uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,741, 
sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk = 33+33-2 = 64) 
dan taraf signifikan (𝛼) = 5% adalah sebesar 
1,998. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 4,741 > 
1,998 yang berarti signifikan, dengan demikian 
maka Ha diterima atau disetujui dan Ho 
ditolak. sehingga dapat dinyatakan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas 
IVB dan IVC, perbedaan ini dikarenakan 
adanya pemberian perlakuan yang tidak sama 
diantara kedua kelas tersebut. Kelas IVB 
diberikan perlakuan dengan menerapkan 
model cooperative type course riview horay 
pada saat pembelajaran IPS berlangsung, 
sedangkan kelas IVB tidak diterapkan model 
cooperative type course riview horay pada saat 
pembelajaran IPS berlangsung . Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan model cooperative type course 
riview horay terhadap hasil belajar IPS siswa 
kels IV SD; (2) Berdasarkan hasil 
penghitungan dengan menggunakan rumus 
effect size diperoleh sebesar 0,62. Kriteria 
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besarnya effect size berada pada kategori 
sedang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model cooperative type course 
riview horay memberikan pengaruh (efek) 
yang sedang terhadap peningkatan hasil belajar 
IPS siswa kels IV SD. 
 
Saran 
Saran yang dapat disampaikan peneliti 
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut: (1) Penerapan model cooperative type 
course riview horay  membawa pengaruh yang 
positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa  
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
pada kompetensi dasar 2.3 mengenal 
perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi serta pengalaman 
menggunakannya. Oleh karena itu disarankan 
kepada guru pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial di kelas IV untuk dapat menggunakan 
model cooperative type course riview horay 
sebagai salah satu alternatif dalam 
memvariasikan pembelajaran di kelas; (2) 
Diharapkan bagi guru yang menggunakan 
model cooperative type course riview horay 
dapat memahami langkah-langkah yang telah 
ditentukan dan mepersiapkan media, sehingga 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, 
menyenangkan serta bermakna dan 
memberikan motivasi bagi siswa untuk belajar; 
(3) Ketika menerapkan model cooperative type 
course riview horay ini, disarankan sebelum 
dilakukan diskusi dan pengujian pemahan guru 
harus membuat peratuan yang di sepakati 
bersama siswa, seperti lamanya durasi yel-yel, 
setiap kelompok harus mengikuti intruksi 
ketua kelompoknya, apabila kelompok 
melanggar peraturan guru harus memberikan 
sangsi pada kelompok tersebut. Selain itu guru 
harus bekerja sama dengan siswa untuk saling 
mmengamati kelompok yang lain agar tidak 
terjadi kecurang dalam berkerja kelompok. Hal 
ini bertujuan kelas tatap kondusif dan tidak 
menggangu aktifitas belajar di kelas lainya;   
(4) Bagi Institusi Pendidikan, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi tambahan 
wawasan ilmu tentang pendidikan, khususnya 
mengenai pembelajaran cooperative type 
course riview horay terhadap hasil belajar 
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